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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, media baru muncul menjadi salah satu media yang kerap sering 

digunakan oleh banyak kalangan, baik kalangan bawah hingga kalangan atas. Internet 

yang dianggap sebagai media yang berbeda dengan media konvensional lainnya yang 

sering juga disebut media baru. Media baru ataupun media lama tentu memiliki 

perbedaan yang sulit untuk ditentukan dengan pasti perbedaannya karena tergantung 

dari perspektif setiap orang. Perbedaan yang cukup signifikan antara media lama atau 

media konvensional dengan media baru yang jelas terlihat adalah tidak tersedianya 

ruang publik bagi masyarakat untuk menyampaikan opininya. Perbedaan ini cukup 

membuat media baru menjadi viral di kalangan manapun saat ini.  

Awalnya internet hanya diaplikasikan dalam bentuk Website maupun Email. 

Namun seiring perkembangan zaman yang semakin modern, internet melahirkan 

berbagai aplikasi baru atau media baru seperti blog, jejaring sosial, game online dan 

lain-lain. Setiap aplikasi baru yang dilahirkan tentu membutuhkan bantuan internet 

untuk dapat diakses. Kemunculan media sosial ini memudahkan berbagai opini 

terbentuk di masyarakat.  

Dengan kecanggihan teknologi yang semakin maju ini, tentu banyak kalangan 

menggunakan media baru ini sebagai sarana untuk menyampaikan aspirasinya, dimana 

yang sering disebut dengan Cyberdemocracy. Menurut John Hartley (2004), 
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Cyberdemocracy adalah sebuah komunitas virtual yang memiliki aturan tersendiri, 

yang saling berinteraksi dan berpartisipasi terhadap isu demokrasi dalam ruang lingkup 

sendiri maupun dalam masyarakat luas. Cyberdemocracy sangat menekankan terhadap 

prinsip kebebasan mengakses dan bertukar informasi. Hal ini berarti bahwa partisipasi 

aktif didalam ruang demokrasi dapat dilaksanakan secara bebas dan tanpa ada 

demokrasi yang mengekang. Cyberdemocracy sendiri tentunya membantu masyarakat 

untuk menyampaikan segala opininya di ruang publik baik pada bidang sosial, budaya, 

ekonomi maupun politik.  

Teknologi komunikasi yang terus tumbuh dan berkembang dengan pesat telah 

mengubah pola komunikasi dan interaksi manusia yang bersifat konvensional dari yang 

face to face hingga sekarang menjadi fasilitas yang memiliki multifungsi dimana setiap 

orang dapat berinteraksi menggunakan media (smartphone, computer, dll) dengan 

mudah. Pertukaran informasi tidak lagi susah untuk dilakuakan, sekarang ini kita dapat 

dengan mudah mendapatkan segala informasi terkait apapun melalui internet. Internet 

sebagai jaringan global telah memungkinkan kita untuk mendapatkan inforamsi 

secepat dan seinstan mungkin. Dengan ini internet disebut sebagai media komunikasi 

sosial atau Computer-Mediated Communication (CMC). Komunikasi ini dapat terjadi 

dalm kondisi ruang dan waktu yang sama (Synchronous) serta bisa juga ruang dan 

waktu yang berbeda (Asynchronous). Berikut adalah gambaran mengenai Synchronous 

dan Asynchronous (Nasrullah, 2014, h. 81): 
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   (Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia survei 2016) 

APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) mengeluarkan hasil 

data survey tahun 2016 tentang penggunaan internet di Indonesia. Dari survei yang 

telah dilakukan, pengguna internet di Indonesia sebesar 132,7 juta user atau dengan 

presentase 51,5% dari jumlah penduduk sebesar 256,2 juta. Pengguna internet dari 

setiap pulau di Indonesia-pun dapat dilihat bahwa pulau jawa menduduki peringkat 

yang tertinggi dalam penggunaan internet dan disusl oleh pulau sumatera dan pulau 

lainnya. Jika dibandingkan dengan pengguna internet pada tahun 2014 hingga 2016, 

terjadi kenaikan yang cukup signifikan, yaitu berkisar 44,6 juta dalam kurun waktu 2 

tahun. Hal ini menandakan bahwa internet sangat peran penting bagi kehidupan 

masyarakat saat  ini.  
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Dari berbagai media baru, Facebook menduduki peringkat pertama atau 

tertinggi dari berbagai media sosial yang ada dengan jumlah pengguna sebesar 71,6 

juta pengguna atau dengan presentase 54%. Sedangkan Twitter sendiri menduduki 5 

peringkat terbesar dari media sosial di Indonesia yang paling sering digunakan oleh 

masyarakat. Seperti yang lansir oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia), menyebutkan bahwa Twitter berada pada peringkat ke-5 pada bidang media 

sosial yang sering dikunjungi dengan jumlah pengguna sebesar 7,2 juta dan dengan 

presentase sebesar 5,5%. Pertumbuhan ini terus terjadi dari tahun ke tahun sejak tahun 

2004 hingga sekarang ini.  

(Sumber : APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia survey 2016)) 

 Sedangkan riset dari Kominfro pada tahun 2016 pun menyebutkan bahwa ada 

sebanyak 63 juta orang penduduk Indonesia menggunakan internet dan dan 95%-nya 

digunakan untuk mengakses media sosial yaitu Facebook dan Twitter. Direktur 

Pelayanan Informasi Internasional Ditjen Informasi dan Komunikasi Publik (IKP) , 
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Selamatta Sembiring mengatakan,  situs jejaring sosial yang paling banyak diakses 

adalah Facebook dan Twitter. Indonesia menempati peringkat 4 pengguna Facebook 

terbesar setelah USA, Brazil, dan India. Pengguna Twitter, berdasarkan data PT Bakrie 

Telecom, memiliki 19,5 juta pengguna di Indonesia dari total 500 juta pengguna global. 

Twitter menjadi salah satu jejaring sosial paling besar di dunia sehingga mampu 

meraup keuntungan mencapai USD 145 juta. 

 

Sumber : Kominfo tahun 2016 

Maraknya media baru maupun media sosial yang terus bermuncul saat ini, 

membuat banyak pro dan kontra dari perspektif masing-masing orang akan setiap hal. 

Dunia politik tentunya menjadi salah satu isu para masyarakat yang dibahas dan dalam 

menyuarakan aspirasinya melalui media sosial tersebut, baik yang pro maupun yang 

kontra. Dari bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi hingga infrastruktur yang sedang 

dikerjakan tentu membentuk banyaknya tanggapan untuk para pekerja politik. Bahkan, 
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tokoh politik sendiri pun dapat memberikan atau menyatakan jawaban dan berinteraksi 

dengan masyarakat atas tanggapan atau pertanyaan yang diberikan.  

     (Sumber : Statista.com / Jumlah pengguna Twitter dari 2010-2015) 

 Menurut Statista.com, Twitter mengalami pertumbuhan pengguna yang cukup 

signifikan dari tahun 2010 hingga 2015. Namun, pada akhirnya pada tahun 2015 terjadi 

sedikit penurunan dimana dari 307 juta pengguna aktif terjadi penurunan hingga 305 

juta pengguna pada kuarter-3 di tahun 2015.  

Sejak masa kepimpinan Presiden yang ke-7 yaitu Joko Widodo yang sering 

disapa Jokowi. Media sosial menjadi media ‘favorite’ untuk masyarakat dan tokoh 

publik menyampaikan gagasan mereka. Twitter menjadi salah satu sarana yang dipakai 

masyarakat dalam menyampaikan opini mereka tersebut atas kebijakan dan kedudukan 

pemerintahan Joko Widodo. Pro dan kontra tentu menjadi hal yang tidak lazim lagi 

dalam dunia politik, terutama pada masa pemerintahan Joko Widodo. Banyak 

masyarakat yang tentu mendukungnya dengan membuat berbagai akun di media sosial, 
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maupun memberikan opininya secara langsung ke sebuah ruang publik di internet. 

Namun, tentu banyak diantaranya yang juga kontra akan pemerintahan Jokowi. Tidak 

hanya masyarakat Indonesia, beberapa tokoh publik-pun turut melakukan 

tanggapannya akan masa pemerintahan Jokowi tersebut. Beberapa tokoh publik yang 

menuangkan opininya di media sosial pribadinya akan pemerintahan Jokowi adalah 

wakil Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Indonesia yaitu Fadli Zon,  dan Fahri Hamzah.  

 

(Sumber : akun Twitter @Fahrihamzah)  

 

 

(Sumber : akun Twitter @Fadlizon) 

 

Dari penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti peran media sosial dalam 

pembentukan opini publik pada studi kasus akun Twitter pada public figure yang ada 
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di Indonesia seperti Fahri Hamzah karena dia merupakan tokoh  yang cukup dikenal 

rakyat Indonesia sebagai Wakil Ketua DPR Republik Indonesia, dimana sering 

menuliskan tulisan yang bersifat kontra. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti peran 

dari media sosial yang digunakan oleh Fahri Hamzah dalam menyampaikan 

aspirasinya melalui media sosial Twitter dapat membentuk opini seperti apa yang 

terbentuk di masyarakat. Dimana akun Twitter Fahri Hamzah memiliki pengikut 

sebanyak 437K  dengan tweet sebanyak 54.4K yang diakses pada tanggal 3 Mei 2017. 

Peneliti akan meneliti akun Twitter public figure karena cenderung banyak 

mengutarakan atau menyampaikan aspirasinya yang kontra terhadap Jokowi melalui 

media sosial tersebut. Selain itu, peneliti sangat tertarik untuk meneliti tokoh publik 

yang kontra akan pemerintahan Jokowi karena menarik dan sedang banyak 

diperbincangkan saat ini. Oleh karena banyaknya para pengguna Twitter di Indonesia, 

maka peneliti memutuskan untuk meneliti peran media sosial yaitu Twitter dalam 

pembentukan opini publik. Dengan penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

pelajaran dan pengetahuan bagi pembaca untuk mengetahui dan dapat menyalurkan 

aspirasi atau opini mereka masing-masing. Peneliti juga berharap semoga penelitian ini 

dapat berguna dan bermanfaat untuk masyarakat luas. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akhirnya merumuskan majalah, 

yaitu : 

1. Bagimana opini publik terbentuk melalui peran media sosial Twitter pada 

akun @Fahrihamzah? 

2. Bagaimana respons netizen terhadap opini publik yang dibentuk oleh fahri 

hamzah melalui akun Twitter @Fahrihamzah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagimana Fahri Hamzah membentuk opini publik 

melalui peran media sosial Twitter pada akun @Fahrihamzah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana respons netizen terhadap opini publik yang 

dibentuk oleh fahri hamzah melalui akun Twitter @Fahrihamzah. 

 

1.4 Kegunaan penelitian  

1.4.1 Manfaat akademis 

Dalam penelitian yang berjudul “Peran Media Sosial dalam Pembentukan 

Opini Publik” adalah penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi mengenai peranan 

media sosial yaitu Twitter dalam pembentukan opini di masyarakat. 
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Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk para 

mahasiswa pada kajian komunikasi politik menggunakan media sosial. 

  

1.4.2 Manfaat praktis 

Dalam penelitian yang berjudul “Peran Media Sosial dalam Pembentukan 

Opini Publik” yaitu : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan dan memberikan 

pengetahuan akan fenomena opini publik di media sosial terkait pada 

suatu isu atau kasus pada tokoh politik yang mewakili ketidakpuasan 

dan ketidaksenangan mereka terhadap suatu hal pada objek tertentu.   
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